
 

BADAN  METEOROLOGI, KLIMATOLOGI  DAN  GEOFISIKA 

STASIUN KLIMATOLOGI PONDOK BET UNG TANGE RANG 

Jln. R ay a Ko da m Bi nta ro No.  8 2 J aka rta  Sel ata n ( 1 20 70 ) 

Tel p: (0 21 ) 7 35 30 18 / Fax:  7 35 52 62,  T ro mol  Pos . 7 01 9 / Jks K L 
                   We bsit e: ww w.st akli mp on dok be tu ng. net  ; E -m ail: s takli m. po nd ok. bet un g@ g mail.c o m  

 
 

 
 
 
 
 
 

·  EVALUASI  HUJAN 
BULAN JANUARI 2010 

 

·  INFORMASI 
CUACA/IKLIM 
EKSTRIM                
BULAN JANUARI 2010 

 

·  PRAKIRAAN HUJAN 
BULAN MARET, 
APRIL DAN MEI 2010 

 

·  PRAKIRAAN POTENSI 
BANJIR 

 

 
 
 

 
� ���� ��� ���	�
� ����	��� �
� ���	
 	�
	� ���� ��� ���	�
� ����	��� �
� ���	
 	�
	� ���� ��� ���	�
� ����	��� �
� ���	
 	�
	� ���� ��� ���	�
� ����	��� �
� ���	
 	�
	� ���

 
 

TANGER ANG,   PEBRUAR I 2010 



        
                     

          Ev aluasi  Hujan Bulan Januari  2010 dan Praki raan Hujan Bulan M aret, Apri l  dan Mei  2010  
          Stas iun Klim ato log i  Pondok Betung - Tangerang 

   

ii

KATA PENGANTAR 

 
 
Prakiraan hujan bulan Maret, April dan Mei 2010 ini disusun berdasarkan hasil analis is data 
hujan di wilayah Propinsi Banten dan DKI Jakarta dengan mempertimbangkan kondis i fis is 
dan dinamika atmosfer regional maupun global yang berlangsung dan cenderung dapat 
mempengaruhi kondis i ik lim di wilayah tersebut. 
 
Nilai prakiraan hujan 3 bulan kedepan yaitu hujan yang terjadi pada bulan Maret, April dan 
Mei 2010 masih bervariasi antara Atas Normal (AN) , Normal (N) dan Bawah Normal (AN). 
Namun pada bulan April dan Mei 2010 cenderung Bawah Normal (BN). 
 
Untuk hasil evaluasi menunjukkan bahwa hujan yang terjadi pada bulan Januari 2010           
di wilayah Banten dan DKI Jakarta secara umum berkisar Atas Normal (AN) dari rata-
ratanya. Lebih dari 55% hujan yang terjadi bersifat Atas Normal (AN) . 
 
Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian 
laporan ini. Harapan kami semoga informasi ini bermanfaat sebagai bahan acuan dalam 
pengambilan kebijakan bagi semua pihak yang berkepentingan. 
 
Segala kritik  dan saran sangat kami harapkan guna peningkatan kualitas publikasi ini. 
Semoga bermanfaat. 
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1 TINJAUAN UMUM 
 

1.1 Curah Hujan 
 
Curah hujan merupakan ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat yang 

datar, tidak menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir dalam satuan milimeter (mm).  
Curah hujan 1 (satu) milimeter, artinya dalam luasan satu meter persegi pada tempat yang 
datar tertampung air setinggi satu milimeter atau tertampung air sebanyak satu liter.   
 

1.2 Sifat Hujan 
 Sifat hujan merupakan perbandingan antara jumlah curah hujan selama rentang 
waktu yang ditetapkan dengan jumlah curah hujan normalnya. 
 
Sifat hujan dibagi menjadi 3 (tiga) katagori, yaitu : 
 
a.  Sifat Hujan Atas Normal (AN) :  jika nilai curah hujan lebih dari 115%  terhadap 

rata-ratanya.     
b.  Sifat Hujan Normal (N) : jika nilai curah hujan antara 85% - 115%                                                  

terhadap rata-ratanya. 
c.  Sifat Hujan Bawah Normal (BN) :  jika nilai curah hujan kurang dari 85%                                                          

terhadap rata-ratanya. 
 

Rata-rata curah hujan bulanan didapat dari nilai rata-rata curah hujan masing-masing bulan 
dengan minimal periode 10 tahun. Sedangkan normal curah hujan bulanan didapat dari nilai 
rata-rata curah hujan masing-masing bulan selama periode 30 tahun. 
 

1.3 Intensitas Hujan 
 Intensitas hujan merupakan besarnya hujan harian yang terjadi pada suatu waktu. 
Umumnya memilik i satuan mm/jam.  
 
Intensitas hujan dibagi menjadi 3 (tiga) katagori, yaitu : 
 
a.  Enteng (tipis)  : jika nilai curah hujan kurang dari 13 mm/jam 
b.  Sedang  : jika nilai curah hujan antara 13 – 38 mm/jam 
c.  Lebat : jika nilai curah hujan lebih dari 38 mm/jam 
 

1.4 Cuaca Ekstrim 
Cuaca ekstrim, yaitu keadaan cuaca yang terjadi bila: 

1. Jumlah hari hujan yang tercatat paling banyak melebihi harga rata-rata pada bulan 
yang bersangkutan di stasiun tersebut. 

2. Intensitas hujan terbesar dalam 1 (satu) jam selama periode 24 jam dan intensitas 
dalam 1 (satu) hari selama periode satu bulan yang melebihi rata-ratanya. 

3. Terjadi kecepatan angin >45 km/jam dan suhu udara >35oC atau <15oC. 
 

Curah hujan Ekstrim : 
Curah Hujan dengan intensitas >50 milimeter per hari menjadi parameter terjadinya hujan 
dengan intensitas lebat. Sedangkan curah hujan ekstrim memilik i curah hujan >100 milimeter 
per hari. 
(Jaja Supiatna, Diklat Meteorologi Publik 2008) 
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1.5 SOI (Southern Oscillation Index ) 
Indeks ini menunjukan perbedaan tekanan antara daerah Tahiti (mewakili daerah 

Amerika Selatan) dan Darwin (mewakili India-Australia). J ika nilai SOI negatif, berarti 
tekanan udara permukaan sepanjang Amerika Selatan lebih daripada wilayah India-
Australia, dan jika SOI positif akan terjadi sebaliknya. 

1.6 DMI (Dipole Mode Index ) 
Fenomena Dipole Mode Indeks (DMI) yaitu fenomena yang ditandai dengan interaksi 

laut-atmosfer di Samudera Hindia, dimana terjadi penurunan suhu muka laut dari keadaan 
normalnya di Samudera Hindia tropis bagian timur (pantai barat Sumatera) dan kenaikan 
temperatur dari normalnya di Samudera Hindia tropis bagian barat atau bagian timur Afrika, 
Menganalis is kejadian DMI digunakan indeks sederhana, yaitu berupa dipole anomali suhu 
muka laut yang didefinis ikan sebagai perbedaan anomali suhu muka laut Samudera Hindia 
bagian timur (90° - 110°BT / 10° LS –  ekuator) dan Samudera Hindia bagian barat (50° - 70° 
BT / 10° LS - 10°LU). 

Pada saat DMI (+) terjadi penurunan curah hujan di wilayah Indonesia Bagian Barat, 
sebaliknya apabila DMI (-) terjadi peningkatan curah hujan di wilayah Indonesia Bagian 
Barat. 

1.7 Peta Normal Curah Hujan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ga mb ar 2. P eta  No r mal C ur ah  Huj an                                  
Bulan  M ar et P ro pinsi  Ban te n d an  DKI J ak art a 

Ga mb ar 4. P eta  No r mal C ur ah  Huj an                                  
Bulan  M ei Pr opi nsi B an ten  d an DKI J aka rt a 

Ga mb ar 1. P eta  No r mal C ur ah  Huj an                                  
Bulan  Ja nu ari P ro pin si Ba nte n da n DKI Jak ar ta 

Ga mb ar 3. P eta  No r mal C ur ah  Huj an                                  
Bulan  Ap ril Pr opi nsi B ant en da n DK I Ja ka rta 
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2 EVALUASI HUJAN BULAN JANUARI 2010 
 
Berdasarkan data curah hujan yang diterima dari Stasiun/Pos hujan di Propinsi Banten dan 
DKI Jakarta, maka evaluasi curah hujan bulan Januari 2010 dapat diinformasikan sebagai 
berikut: 

2.1 Evaluasi Sifat Hujan Bulan Januari 2010 
SIFAT HUJAN WILAYAH 

 
Bawa h N or mal 

(BN) 
 

Kab P an de glan g ba gia n Ten gg ar a, K ab Le ba k b agi an B ar at Day a 

 
Nor mal 

(N) 
 

DKI Jaka rt a, Kab/K ot a Ta ng er an g, Kab Se ra ng b agi an Ti m ur, Ka b  
Pand egl an g b agi an  Ti mu r La ut d an  Ten gg ar a, K ab Le bak  b agia n B ar a t 
Lau t, U ta ra,  Ti mu r da n Ba rat  Da ya 

Atas  No rm al 
(AN) 

Kota S er an g, K ab  Se ran g ba gia n Ba ra t, K ab P an de gla ng ba gia n B ar a t 
Lau t, Bar at, B ara t Day a da n Ti mu r, Ka b Le bak ba gian B ar at, Sel ata n da n  

Te ng ga ra 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.2 Evaluasi Curah Hujan Bulan Januari 2010 
CURAH  HUJAN WILAYAH 

0 – 100 mm 
DKI Jakarta bagian Tenggara, Kab Pandeglang bagian Tenggara 
dan Kab Lebak bagian Tenggara 

101 – 200 mm DKI Jakarta bagian Tenggara, Kab Serang bagian Utara, 
Kab Pandeglang bagian Tenggara dan Kab Lebak bagian Tenggara 

201 – 300  mm 

DKI Jakarta bagian Selatan, Kota Tangerang bagian Barat, 
Kab Tangerang bagian Barat, Utara dan Selatan, Kab Serang 
bagian Utara, Timur dan Tenggara, Kab Pandeglang bagian 
Tenggara, Kab Lebak bagian Utara dan Timur 

> 300 mm 

DKI Jakarta bagian Utara, Kota Tangerang bagian Timur,             
Kab Tangerang bagian Timur Laut, Kota Serang, Kab Serang 
bagian Barat dan Utara, Kab Pandeglang dan Kab Lebak bagian 
Barat 

Ga mb ar 5. P eta  Eval ua si Sifa t H uja n                                  
Bulan  Ja nu ari 20 10  Pr opin si Ba nt en da n DKI  Ja ka rta 

Ga mb ar 6. P eta  Eval ua si Huj an                                   
Bulan  Ja nu ari 20 10  Pr opin si Ba nt en da n DKI  Ja ka rta 
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2.3 Informasi Cuaca/Iklim Ekstrem Bulan Januari 201 0 

KRITERIA TERJADI TANGGAL 

Angin dengan kecepatan > 45 km/jam - 

Suhu Udara  > 35OC - 

Suhu Udara  < 17OC - 

Kelembaban Udara  < 40 % - 

Curah Hujan Harian  > 100 mm 

 
DKI Jakarta 

- Sunter III Rawa Badak, 22 Januari 2010, 
105 mm 

 
Kab Tangerang 

- BPP Caringin, 14 Januari 2010, 126 mm 
- Pasar Baru, 19 Januari 2010, 107 mm 
- Sepatan, 19 Januari 2010, 117 mm 
 

Kab Lebak 
- Cijaku, 14 Januari 2010, 105 mm 
 

Kab Pandeglang 
- Mandalawangi, 05 Januari 2010, 119 mm 
- J iput, 06 Januari 2010, 101 mm 
- Menes, 06 Januari 2010, 143 mm  
 

 

2.4 Iklim Mikro Stasiun Klimatologi Pondok Betung B ulan Januari 2010 
 

Tabel / Gambar 
 

 
Keterangan 

 
Tabel 1. Curah Hujan Maksimum Stasiun Klimatologi 
Pondok Betung bulan Januari 2010 (mm) 
 

Per iode  5 
menit 

30 
menit 

60 
menit 

2 
jam 

3 
jam 

6 
jam 

12 
jam 

mm 
 

16.5 
 

33.0 50.0 64.5 64.9 64.9 64.9 

 
Tanggal  

 
8 8 8 8 8 8 8 

 

 
Pada bulan Januari 2010, curah 
hujan maksimum yang tercatat 
di Stasiun Klimatologi Pondok 
Betung terjadi pada tanggal 8. 
Untuk periode 5 menitan 
sebesar 16.5mm, periode 30 
menitan sebesar 33mm, 
periode 60 menitan sebesar 
50mm dan periode 2 jam-an 
tercatat sebesar 64.5mm. 
Sedangkan curah hujan 
maksimum yang tercatat pada 
periode 3, 6 dan 12 jam-an 
adalah sebesar 64.9mm.  
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Gambar 7. Intensitas Hujan Harian pada Area Pondok 
Betung Bulan Januari 2010 
 

 

 
Intensitas hujan pada bulan 
Januari 2010 tercatat sebesar 
46% dengan kategori enteng, 
kategori sedang sebesar 16% 
dan kategori lebat sebesar 6%. 
Untuk kejadian tidak ada hujan 
tercatat sebesar 32%. 
 

 
Gambar 8. Suhu Udara Harian pada Area Pondok Betung 
Bulan Januari 2010 
 

 
Suhu udara harian rata-rata 
bulan Januari 2010 bernilai 
maksimum pada tanggal 4 
sebesar 29.7oC dan bernilai 
minimum pada tanggal 16 
sebesar 24.9 oC.  
Untuk suhu maksimum absolut 
tercatat sebesar 34.8oC pada 
tanggal 7 sedangkan suhu 
minimum absolut tercatat 
sebesar 21.4oC pada tanggal 
15.  
 
 
 
 
 

 
Gambar 9. Kelembaban Udara Harian pada Area Pondok 
Betung Bulan Januari 2010 
 

 
Kelembaban udara harian 
sebesar 96% adalah 
kelembaban udara maksimum 
pada bulan Januari 2010 yang 
tercatat pada tanggal 14 
sedangkan nilai minimum 
tercatat pada tanggal 4 sebesar 
72%. 
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Gambar  10.  Penguapan Udara pada Area Pondok 
Betung Bulan Januari 2010 
 

 
Pada bulan Januari 2010, nilai 
rata-rata penguapan harian 
yang terukur pada ruangan 
(pitche) bernilai maksimum 
sebesar 4.6mm terjadi pada 
tanggal 7 dan minimum 
sebesar 0.8mm terjadi pada 
tanggal 9. 
Sedangkan penguapan yang 
terukur melalui panci 
penguapan bernilai maksimum 
pada tanggal 4 sebesar 8.8mm 
dan minimum pada tanggal 19 
sebesar 0.9mm. 

 
Gambar 11.  Kecepatan Angin Rata-rata pada Area 
Pondok Betung Bulan Januari 2010 
 

 

 
Angin maksimum tertinggi pada 
bulan Januari 2010 tercatat 
pada pukul 13.00 WIB sebesar 
3.7 knots sedangkan terendah 
sebesar 0.5 knots tercatat pada 
pukul 07.00 WIB. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 12. Windrose Area Pondok Betung                      
Bulan Januari 2010 
 

 
Arah angin terbanyak pada 
bulan Januari 2010 berasal dari 
arah Utara.  
Frekuensi kecepatan angin 
rata-rata terbanyak sebesar 1-4 
knots sebanyak 74.2%, 4-7 
knots sebanyak 12.9%, 7-11 
knots sebanyak 3.2% dan calm 
sebanyak 9.7%. 
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Gambar 13. Temperatur Tanah Gundul dan Tanah Berumput Rata-rata pada Area  
Pondok Betung Bulan Januari 2010 
 

 
 
Gambar 14. Lama Penyinaran Matahari Harian pada Area 
Pondok Betung Bulan Januari 2010 
 

 
Lama penyinaran matahari 
bernilai maksimum pada bulan 
Januari 2010 sebesar 100% 
terjadi pada tanggal 4. 
Sedangkan bernilai minimum 
sebesar 0% terjadi pada 
tanggal 16, 17 dan 31. 
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Gambar 15. Grafik Klimogram Stasiun Klimatologi 
Pondok Betung Bulan Januari 2010 
 

 
Pada bulan Januari 2010, 
kondis i dingin lembab terjadi 
pada pukul 07.00-09.00 WIB 
dan 18.00-19.00 WIB. Kondisi 
dingin kering hanya terjadi pada 
pukul 10.00 WIB. Pukul 11.00-
17.00 WIB terjadi kondis i panas 
kering sedangkan kondis i panas 
lembab tidak terjadi pada bulan 
ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 

2.5 Data Iklim Bulan Januari 2010 Stasiun BMKG Prop insi Banten dan DKI Jakarta 
Temperatur  ( 0C) Hujan 

No Pos Huja n 
Rata-rata  Maks  Min  

Kelembaba n 
Udara (%) 

Lama 
Penyinara n 

Mata har i 
(%) 

Jumlah 
(mm) 

Har i 
Hujan 
(har i) 

1 Stasiun Klimatologi 
Pondok Betung   

27.1 32.0 24.2 84 39.4 264 23 

2 Stasiun Mete orolo gi 
Cengkare ng 

26.9 30.8 24.3 83 49.8 442 19 

3 Stasiun Mete orolo gi 
Curug 26.1 30.8 23.6 85 34.0 256 23 

4 Stasiun Mete orolo gi 
Serang 

26.9 30.9 24.1 84 50.0 322 29 

5 Stasiun Geofisika 
Tange rang 

27.3 31.3 23.8 83 37.0 263 18 

2.6 Data Automatic Rain Gauge (ARG) Bulan Januari 2010 
Dasar ian No Loka si ARG 

I II III 
Jumlah 
(mm) 

1 Jakarta Pusa t 81 103 60 244 

2 Jakarta Selat an 18 35 0 53 

3 Jakarta Uta ra 43 197 193 433 

4 Jakarta Bar at 47 140 82 270 

5 Jakarta Timur  52 192 185 430 

6 Pandeglang * ) * ) * ) * ) 

7 Ciomas * ) * ) * ) * ) 

8 Pamarayan 0 3 6 9 

9 Cisalak 0 0.4 0.4 1 
       Keterangan: 

*)
 Data tidak  terek am  

        Sum ber: h ttp ://aws -onl ine.bm g.go.id /bm g/index .php 
 

               



        
                     

          Ev aluasi  Hujan Bulan Januari  2010 dan Praki raan Hujan Bulan M aret, Apri l  dan Mei  2010  
          Stas iun Klim ato log i  Pondok Betung - Tangerang 

   

9 

3 PRAKIRAAN HUJAN BULAN MARET, APRIL DAN MEI 2010 

3.1 Kondisi Dinamis Atmosfer Secara Global  
 Kondisi dinamis atmosfer regional sampai dengan pertengahan bulan Pebruari 2010 
menunjukkan bahwa keadaan Suhu Muka Laut (SML) di perairan wilayah Indonesia pada 
umumnya terjadi peningkatan dibandingkan sebelumnya, nilai suhunya berada pada variasi 
k isaran 29-31°C, daerah perairan yang memilik i k isa ran tinggi (>30°C) terjadi di perairan 
sekitar ekuator sebelah barat Sumatera bagian tengah, selatan Nusa Tenggara             
(Gambar 16-a). Indeks Dipole (Indian Ocean Dipole) sampai bulan Pebruari memilik i nilai 
yang sedik it positif (0–0.4) dan diprakirakan pada bulan berikutnya akan memiliki 
kecenderungan yang konstan, diprakirakan pada bulan Pebruari 2010 memilik i nilai positif 
sedangkan pad bulan-bulan berikutnya mulai Maret sampai Mei 2010 memiliki 
kecenderungan konstan secara berurutan tetapi nilainya masih dalam kisaran normalnya    
(0 – 0.4) (Gambar 16-b).  
 

Gambar 16. (a) Suhu Permukaan Laut Pebruari 2010 dan (b) Dipole Mode 
 

                                                                              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber. http://www.weather.unisys.com/archive/sst/sst-091213.gif      Sumber. http://www.poama.bom.gov.au/experimental/ 

                                                                     Poama15/sst_index_rt.html 
 

 Prakiraan keadaan anomali Nino 3.4 memilik i nilai anomali yang masih positif tetapi 
sudah akan melewati nilai anomali maksimumnya, pada wilayah Nino 3.4 yaitu sekitar 
samudera pasifik bagian Tengah diprakirakan sampai Pebruari 2010 turun mencapai nilai 
pada kisaran +1.5, sedangkan mulai bulan Maret dan Mei memilik i kecenderungan menurun 
tetapi nilainya masih di atas 0.5 (Gambar 17-a). Dari nilai IOD dan Nino 3.4 tersebut 
mengindikasikan wilayah Indonesia pada umumnya memilik i kecenderungan penghangatan 
suhu muka laut yang menurun di wilayah Indonesia. 

Pola angin di Indonesia masih di dominasi oleh pola angin baratan, hal tersebut terlihat 
dari nilai anomali tekanan udara di wilayah Indonesia bagian barat yang diprakirakan 
cenderung bernilai negatif dan di wilayah timurnya positif. Adanya gangguan berupa 
bebrbagai pusat tekanan rendah dan terkonsentrasi di wilayah Utara Australia dan sesekali 
timbul di wilayah barat perairan Sumatera bagian tengah dan menyebabkan adanya 
perkumpulan massa udara sepanjang wilayah Indonesia mulai dari Pulau Jawa hingga Nusa 
Tenggara. Daerah pembelokan angin mulai bergerak menuju ekuator dan masih akan 
cenderung berada pada sekitar selatan utara Jawa sehingga diprakirakan akan terjadi 
wilayah yang konfluen di sepanjang wilayah Jawa hingga mencapai Nusa Tenggara, hal 
tersebut dapat terlihat pada gambar kondis i anomali MSLP (Mean Sea Level Pressure) 
(gambar 17-b). 

Prakiraan kondis i anomali suhu muka laut bulan Maret 2010 menunjukkan masih 
positifnya anomali di wilayah Pasifik Tengah, sedangkan di wilayah Indonesia diprakirakan 
akan memilik i anomali suhu muka laut yang positif, sehingga diprakirakan konveksi di 
wilayah Indonesia masih cukup kuat dan masih dapat mengimbangi kondis i El Nino di 
wilayah Samudera Pasifik, demikian hal nya di wilayah Samudera Hindia yang mengalami 
anomali yang positif (Gambar 18-a). 
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Gambar 17. (a) Prakiraan Anomali Wilayah Nino 3.4 dan (b) Anomali MSLP 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Sum ber. h ttp ://poama.bom .gov .au/experim ental /poama15/p lo ts /la tes t/                          Sum ber. h ttp ://www.ecm wf.in t/produc ts /forecasts/d /c harts /s eas onal / 
                    s sta_nino34.g i f                                                                 forecas t/seasonal_range_forecast/group_publ ic /s easonal_charts_
                                                                                                                    public_m slp!mean% 20sea%20lev el%20press ure!2% 
                                 20m onths !Eas t%20As ia!200901!ens emble%20mean!/ 
 
 

Analis is Outgoing Longwave Radiation (OLR) memperlihatkan adanya anomali OLR yang 
positif. Wilayah yang memilik i anomali positif antara lain di seluruh wilayah Indonesia kecuali 
wilayah Sumatera bagian tengan sampai utara. Sedangkan wilayah yang memilik i anomali 
negatif berada di wilayah samudera pasifik sebelah timur Indonesia, nilai positifnya berada 
pada nilai anomali antara  7-35 W/m², sedangkan wilayah yang mengalami anomali yang 
negatif berada pada wilayah Samudera Hindia sebelah Timur Indonesia dengan nilai 
sebesar (-7) – (-49) W/m². Hal tersebut mengindikas ikan bahwa penguapan banyak terjadi 
diwilayah Indonesia, menandakan adanya uap Air yang dapat menyuplai potensi hujan di 
wilayah Indonesia. Untuk Pulau Jawa diprakirakan sampai awal bulan Maret akan 
mengalami anomali kenaikan energi yang kenaikannnya di prakirakan akan konstan selama 
bulan tersebut (Gambar 18-b). 
 

Gambar 18. (a) Anomali Suhu Muka Laut Maret 2009 dan (b) OLR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                
     
Sum ber. h ttp ://poam a.bom.gov.au/experimental /poama15/plots/lates t/                                    Sumber.  h ttp ://www.bom .gov .au/bmrc/cl for/cfsta ff/m atw/m aproom/                                                                                           
               hr_s st_1.gi                                                        /fc sts/m.total .OLR.uv 850.g if     
  
   

Prediksi Probabilitas hujan bulan Maret untuk wilayah Indonesia diprakirakan akan 
memilik i anomali positif 20 s/d 80 mm untuk wilayah Jawa dan anomali positif 40 s/d 80 mm 
wilayah Sumatera naik secara drastis dibandingkan bulan sebelumnya yang memiliki 
anomali nilai rata-rata antara negatif  -5 s/d -20 mm (Gambar 19). 
 Berdasarkan kondis i dinamis tersebut di atas maka diprakirakan keadaan cuaca pada 
bulan Maret untuk wilayah Indonesia pada umumnya mengalami kondis i yang cukup 
meningkat dan mengalami peningkatan intensitas curah hujan dan diprakirakan bersifat 
normal dan atas normal. Kondisi Hujan Bulan Maret 2010 diprakirakan memilik i peluang 
hujan di wilayah Banten dan DKI Jakarta diprakirakan akan cenderung meningkat 
dibandingkan rata-ratanya, tetapi sesekali akan terjadi curah hujan yang terjadi skala lokal 
yang diikuti dengan pertumbuhan awan cumulunimbus yang cukup cepat di sertai petir dan 
angin kencang, yang diprakirakan terjadi di wilayah sekitar Banten dan DKI Jakarta. 
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Gambar 19.  Prakiraan Anomali Curah Hujan bulan Maret 2010 

 
 

                    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              
                             Sumber http://poama.bom.gov.au/experimental/poama15/plots/latest/hr_Rainmean1.giff 
 

3.2  Prakiraan Dinamika Atmosfer Sampai Bulan Mei 2010 
 Prakiraan dinamika atmosfer regional sampai dengan bulan Mei 2010 secara umum 
diprakirakan berdasarkan pemodelan Suhu Muka Laut  (SML). Adapun keluaran hasil model 
ini berupa indeks suhu muka laut seperti wilayah Pasifik dengan nilai indeks anomali SML 
Nino 3.4  serta indeks anomali SML wilayah Samudera Hindia berupa Indian ocean Dipole 
(IOD). Dari gambar 16 (b) dan gambar 17 (a) diatas, memperlihatkan nilai kedua indeks 
tersebut memilik i perbedaan, dimana diprakirakan nilai Nino 3.4 sampai bulan Mei 
mengalami penurunan tetapi masih memilik i nilai yang positif bernilai antara 0 s/d +0.5, 
mengindikasikan trend penurunan menjadi El Nino Ringan hingga normal. Sedangkan nilai 
IOD pada bulan Januari 2010 memilik i nilai pada range yang normal dan diprakirakan 
bergerak konstan sampai bulan Mei 2010 tetapi masih rata berada pada nilai normalnya 
diantara 0 s/d +0.4 dan memilik i kecenderungan nilai yang konstan sampai pertengahan 
tahun 2010, sehingga hal tersebut mengindikasikan makin menghangatnya masih hangatnya 
wilayah Samudera Hindia dan menghangatnya perairan Indonesia. 

Berdasarkan prakiraan anomali curah hujan wilayah Indonesia, pada umumnya bulan 
Pebruari sampai Mei akan memilik i anomali positif khususnya di wilayah Indonesia bagian 
barat seperti Sumatera dan Kalimantan yang diprakirakan terjadi pada bulan Maret sampai 
April 2010, sedangkan anomali negatif mendominasi Bali dan Nusa Tenggara serta sebagian 
wilayah Papua, mulai berkurangnya anomali negatif distribusi hujan diakibatkan pengaruh 
kondis i Nino 3.4 yang mulai menurun dan IOD yang masih cukup konstan. Sedangkan pada 
bulan Mei diprakirakan akan memilik i dominasi anomali yang negatif (Gambar 20).  

 
Gambar 20.  Prakiraan Anomali Curah Hujan bulan Pebruari s/d Mei 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                Sum ber http ://poam a.bom.gov.au/experimental /poama15/plots/lates t/hr_Rainm ean1.g i ff 
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Dengan demikian diprakirakan curah hujan bulan Pebruari sampai Mei 2010 wilayah 
Banten dan DKI Jakarta berada pada kisaran yang cukup konstan dan memilik i variasi yang 
kurang berfluktuatif seiring dengan nilai indeks IOD, SOI, dan Nino 3.4 yang semakin 
konstan. Diprakirakan pada bulan Maret akan didominasi pada keadaan Normal dan Atas 
Normal, bulan April akan berada pada kisaran Normal dan bulan Mei Normal dan sebagian 
kecil bawah normal. Hal ini terkait masih dipengaruhi oleh keadaan suhu muka laut 
Indonesia yang secara umum sampai pertengahan tahun 2010 masih memilik i anomali yang 
positif rata-rata 0.5°C, sedangkan di wilayah Samud era Pasifik (Nino 3.4) memilik i anomali 
yang negatif dan terus memilik i kecenderungan penurunan. Kondisi tersebut memberikan 
sedik it dampak terhadap kondis i dinamika atmosfer yang memilik i potensi masih cukup 
dalam terjadinya hujan di wilayah Indonesia. Sedangkan mempertimbangkan kondisi 
dinamika atmosfer tersebut, peluang terjadinya musim peralihan (musim hujan ke musim 
kemarau) diprakirakan akan masuk pada bulan Maret sampai April. 

3.3 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Maret 2010   

SIFAT HUJAN WILAYAH 

Bawah Normal 
DKI Jakarta bagian Pusat dan Barat Daya, Kota Tangerang bagian 
Tenggara, Kab Tangerang bagian Selatan, Kab Pandeglang bagian 
Selatan dan Kab Lebak 

Normal 
(N) 

DKI Jakarta bagian Barat Laut, Timur Laut dan Tenggara, Kota 
Tangerang, Kab Tangerang bagian Barat, Utara dan Timur, 
Kab/kota Serang, Kab Pandeglang bagian Utara, Kab Lebak Bagian 
Barat Laut dan Timur Laut 

Atas Normal - 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ga mb ar 21 . Pet a P raki ra an Si fat  Huj an                                  
Bulan  M ar et 20 10 P ro pinsi  Ba nte n dan  DKI Jak ar ta 

Ga mb ar 22 . Pet a P raki ra an Huj an                                  

Bulan  M ar et 20 10 P ro pinsi  Ba nte n dan  DKI Jak ar ta 
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3.4 Prakiraan Curah Hujan Bulan Maret 2010 
CURAH  HUJAN WILAYAH 

0 - 100 mm Kab Pandeglang bagian Timur, Kab Lebak 

101 – 200 mm 

DKI Jakarta bagian Barat, Utara, Timur dan Selatan, Kab/Kota 
Tangerang, Kota Serang, Kab Serang bagian barat, Utara dan 
Timur, Kab Pandeglang bagian Tengah dan Barat Daya, Kab 
Lebak bagian Utara dan Barat Daya 

 
201 – 300 mm 

 

DKI Jakarta bagian Tenggara, Kab Serang bagian Selatan, 
Kab Pandeglang bagian Utara dan Selatan 

> 300 mm 
Kab Serang bagian Barat Daya dan Kab Pandeglang bagian 
Timur Laut 

 

3.5 Prakiraan Sifat Hujan Bulan April 2010  

SIFAT HUJAN WILAYAH 

Bawah Normal 
DKI Jakarta bagian Pusat, Barat Laut, Timur Laut dan Barat Daya, 
Kota Tangerang, Kab Tangerang bagian Selatan dan Tenggara, 
Kab Pandeglang bagian bagian Barat daya dan Timur, Kab Lebak  

Normal 
(N) 

DKI Jakarta bagian Barat Laut, Timur dan Selatan, Kota Tangerang 
bagian Timur, Kab Tangerang bagian Barat dan Utara, Kab/Kota 
Serang, Kab Pandeglang bagian Barat Daya, Barat, Utara dan 
Tenggara 

Atas Normal Kab Lebak bagian Barat Daya 

 
 

3.6 Prakiraan Curah Hujan Bulan April 2010 

CURAH  HUJAN WILAYAH 

0 - 100 mm Kab Lebak bagian Tenggara 

101 – 200 mm 
DKI Jakarta, Kab/Kota Tangerang, Kota Serang, Kab Serang 
bagian Barat, Utara dan Timur, Kab Pandeglang bagian Barat 
dan Timur, Kab Lebak 

 
201 – 300 mm 

 

DKI Jakarta bagian Selatan dan Tenggara, Kab Serang 
bagian Selatan, Kab Pandeglang, Kab Lebak bagian Barat 
Laut dan Barat Daya 

> 300 mm 
DKI Jakarta bagian Tenggara, Kab Pandeglang bagian Utara, 
Timur Laut, dan Tenggara, Kab Lebak bagian Barat Daya 
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3.7 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Mei 2010  

SIFAT HUJAN WILAYAH 

Bawah Normal 

DKI Jakarta bagian Pusat, Barat Laut dan Barat Daya, 
Kota Tangerang bagian Tenggara, Kab Tangerang bagian Selatan 
dan Tenggara, Kab Pandeglang bagian Barat, Timur dan Selatan, 
Kab Lebak  

Normal 
(N) 

DKI Jakarta bagian Barat, Timur dan Selatan, Kota Tangerang, Kab 
Tangerang bagian Barat, Utara dan Timur, Kab/Kota Serang, Kab 
Pandeglang bagian Utara, Kab Lebak bagian Barat Laut dan Timur 
Laut 

Atas Normal - 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ga mb ar 23 . Pet a P raki ra an Si fat  Huj an                                  
Bulan  Ap ril 2 01 0 Pr opi nsi B ant en  d an DK I J aka rt a 

Ga mb ar 24 . Pet a P raki ra an Huj an                                  
Bulan  Ap ril 2 01 0 Pr opi nsi B ant en  d an DK I J aka rt a 

Ga mb ar 25 . Pet a P raki ra an Si fat  Huj an                                  
Bulan  M ei 201 0 P ro pinsi  Ban te n d an  DKI J ak art a 

Ga mb ar 26 . Pet a P raki ra an Huj an                            
Bulan  M ei 201 0 P ro pinsi  Ban te n d an  DKI J ak art a 
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3.8 Prakiraan Curah Hujan Bulan Mei 2010 
CURAH  HUJAN WILAYAH 

0 - 100 mm 
DKI Jakarta bagian Utara, Kota Tangerang, Kab Tangerang 
bagian Barat, Utara dan Timur, Kota Serang, Kab Serang 
bagian Utara dan Timur, Kab Lebak bagian Tenggara 

101 – 200 mm 

DKI Jakarta bagian Barat Laut, Timur dan Selatan, Kota 
Tangerang bagian Tenggara, Kab Tangerang bagian Selatan 
dan Tenggara, Kab Serang bagian Barat Daya, Selatan dan 
Tenggara, Kab Pandeglang dan Kab Lebak 

 
201 – 300 mm 

 

Kab Pandeglang bagian Tenggara dan Kab Lebak bagian 
Barat Daya 

> 300 mm Kab Pandeglang bagian Tenggara dan Kab Lebak bagian 
Barat Daya 
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4 PRAKIRAAN POTENSI BANJIR PROPINSI BANTEN DAN DKI JAKARTA 

Prakiraan potensi banjir bulan Maret dan April 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakarta yang 
disampaikan meliputi potensi banjir tinggi, menengah, rendah dan aman dari kejadian banjir. 

4.1 Prakiraan Potensi Banjir Bulan Maret 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Propinsi DKI Jakarta bagian Barat, Pusat, Utara dan Timur diprakirakan berpotensi banjir 
rendah dan bagian Selatan diprakirakan berpotensi banjir menengah pada bulan Maret 
2010. Sedangkan Propinsi Banten pada bulan Maret 2010 diprakirakan berpotensi banjir 
aman di Kota Tangerang dan Kab Tangerang bagian Tengah. Untuk wilayah Kab Tangerang 
bagian Barat, Kab Serang bagian Utara, Barat Daya dan Tenggara, Kab Pandeglang bagian 
Timur Laut, Tengah dan Barat Daya, Kab Lebak bagian Barat, Utara dan Tenggara 
diprakirakan berpotensi banjir menengah. Sedangkan wilayah yang diprakirakan berpotensi 
banjir tinggi diprakirakan terjadi di wilayah Cikeusik, Malingping dan Bayah.  

4.2 Prakiraan Potensi Banjir Bulan April 2010 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prakiraan potensi banjir rendah pada bulan April 2010 di Propinsi DKI Jakarta meliputi       
DKI Jakarta bagian Barat, Tengah, Utara dan bagian Utara Jakarta Timur. Sedangkan       
DKI Jakarta bagian Selatan dan bagian Selatan Jakarta Timur diprakirakan berpotensi banjir 
menengah. Untuk Propinsi Banten, wilayah Kota Tangerang dan Kab Tangerang bagian 
Tengah diprakirakan berpotensi banjir rendah. Kab Tangerang bagian Selatan dan Barat, 
Kab Serang, Kab Pandeglang dan Kab Lebak berpotensi banjir menengah. Sedangkan 
wilayah Cikeusik, Malingping dan Bayah diprakirakan masih berpotensi banjir tinggi. 
 
 

Ga mb ar 27 . Pet a P raki ra an P ot ensi  Banji r                                  
Bulan  M ar et 20 10 P ro pinsi  DKI Jak ar ta 

Ga mb ar 28 . Pet a P raki ra an P ot ensi  Banji r                                  
Bulan  M ar et 20 10 P ro pinsi  Ba nte n  

Ga mb ar 29 . Pet a P raki ra an P ot ensi  Banji r                                  
Bulan  Ap ril 2 01 0 Pr opi nsi DK I J aka rt a  

Ga mb ar 30 . Pet a P raki ra an P ot ensi  Banji r                                  
Bulan  Ap ril 2 01 0 Pr opi nsi B ant en   
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Lampiran 1. Evaluasi Hujan Wilayah Banten dan DKI J akarta Bulan Januari 2010 
 

I.  DKI JAKARTA 1 . BM G 325 2 76 - 374 33 6 N
2 . Po ndok Betu ng 352 2 99 - 405 26 4 BN

3 . Tan ju ng Priok 298 2 53 - 343 57 6 AN
4 . Cengka reng 333 2 83 - 383 44 2 AN

5 . Halim 317 2 69 - 365 7 3 BN
   

II. T ANGERANG 6 . Curug  (BMG) 280 2 38 - 322 25 6 N

7 . Tan gera ng 151 1 28 - 174 25 6 AN
8 . Mauk 341 2 90 - 392 30 6 N

9 . Kr esek 223 1 90 - 256 24 9 N
1 0. Balara ja 249 2 12 - 286 29 4 N

III. S E R A N G 1 1. Seran g (BMG) 264 2 24 - 304 32 2 AN
1 2. C i o m  a s 329 2 80 - 378 38 3 AN

1 3. Cinang ka 416 3 54 - 478 53 0 AN
1 4. Cirua s (Singam erta) 280 2 38 - 322 18 1 BN

1 5. Kram at Watu 182 1 55 - 209 30 5 AN
1 6. Pamar ayan 275 2 34 - 316 32 7 AN

1 7. Kaseme n 141 1 20 - 162 14 3 N
1 8. Care nang 197 1 67 227 24 1 AN

1 9. Padar incang 326 2 77 375 57 9 AN

IV. PANDEGLANG 2 0. Pande glang 598 5 08 - 688 32 1 BN
2 1. Lab uan 365 3 10 - 420 53 8 AN

2 2. Men es 417 3 54 - 480 45 3 N
2 3. Cibaliung 431 3 66 - 496 67 3 AN

2 4. Mun jul 409 3 48 - 470 53 3 AN
2 5. Cikeusik 165 1 40 - 190 *)

2 6. Banjar sari (Bd. Cilem er) 374 3 18 430 57 2 AN

V. L E B A K 2 7. Rang kasbitung 317 2 69 - 365 28 2 N

2 8. Cipana s (Banjar  Iriga si) 198 1 68 - 228 26 4 AN
2 9. Bayah 292 2 48 - 336 37 1 AN

3 0. Leu wid amar 376 3 20 - 432 41 2 N
3 1. Maling ping 376 3 20 - 432 44 2 AN

3 2. Cibebe r 302 2 57 - 347 *)

R R SIFATWILAYAH STASIUN PEN GAMATAN
X 

(mm)
N

EVALUASI  HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN   :  JANUARI 2010

Keterangan :   X     :  Rata-rata curah hujan bulanan (mm) 
  N     : Normal curah hujan (antara 0.85 X – 1.15 X) 
  RR  : Curah hujan bulan berjalan (mm) 
  *)     : Data curah hujan bulan berjalan belum diterima 
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Lampiran 2. Prakiraan Hujan Wilayah Banten dan DKI Jakarta Bulan Maret 2010 
 

I.  DKI JAKARTA 1. BMG 201 171 - 23 1 154 BN

2. Pondok Betung 249 212 - 28 6 135 BN

3. T anjung Priok 151 128 - 17 4 190 AN
4. Cengkar eng 167 142 - 19 2 160 N

5. Halim 279 237 - 32 1 304 N
   

II. TANGERANG 6. Curug  (BMG) 196 167 - 22 5 127 BN
7. T angerang 98 83 - 11 3 89 N

8. Mau k 153 130 - 17 6 108 BN

9. Kresek 113 96 - 13 0 176 AN
10. Balaraja 180 153 - 20 7 215 N

III. S  E R A  N G 11. Seran g (BM G) 166 141 - 19 1 140 BN

12. C i o m a  s 242 206 - 27 8 266 N

13. Cinangka 297 252 - 34 2 144 BN
14. Ciruas ( Singam erta) 134 114 - 15 4 119 N

15. K rama t Wa tu 143 122 - 16 4 94 BN

16. Pamar ayan 174 148 - 20 0 182 N
17. Kasemen 75 64 - 8 6 108 AN

18. Care nang 117 99 13 5 226 AN

19. Padar inca ng 270 230 31 1 359 AN

IV. PANDEGLANG 20. Pandeglan g 363 309 - 41 7 390 N

21. La buan 305 259 - 35 1 107 BN
22. Me nes 342 291 - 39 3 315 N

23. Cibaliung 449 382 - 51 6 280 BN

24. Mu njul 432 367 - 49 7 40 BN
25. Cikeusik 560 476 - 64 4 360 BN

26. Banjarsar i (Bd.  Cilemer ) 250 213 28 8 44 BN

V.  L E B  A K 27. Rangkasb itu ng 229 195 - 26 3 124 BN
28. Cipanas ( Banjar  Irigasi) 195 166 - 22 4 62 BN

29. Bayah 338 287 - 38 9 10 BN

30. Le uwidam ar 348 296 - 40 0 12 BN
31. Ma ling pin g (Bd. Cilang ka han) 328 279 - 37 7 149 BN

32. Cibeber 405 344 - 46 6 158 BN

RR SIFATWILAYAH STASIUN PENG AMATAN
X 

(mm)
N

PRAKIRAAN  HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN   :   MARET 2010

Keterangan :   X     :  Rata-rata curah hujan bulanan (mm)  
  N    :  Normal curah hujan (antara 0.85 X – 1.15 X) 
  RR : Prakiraan curah hujan (mm) 
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Lampiran 3. Prakiraan Hujan Wilayah Banten dan DKI Jakarta Bulan April 2010 
 

I.  DKI JAKARTA 1. BMG 168 143 - 19 3 73 BN

2. Pondok Betung 237 201 - 27 3 80 BN

3. T anjung Priok 96 82 - 11 0 125 BN
4. Cengkar eng 126 107 - 14 5 122 N

5. Halim 248 211 - 28 5 376 AN
   

II. TANGERANG 6. Curug  (BMG) 239 203 - 27 5 148 BN
7. T angerang 235 200 - 27 0 187 BN

8. Mau k 100 85 - 11 5 66 N

9. Kresek 96 82 - 11 0 90 N
10. Balaraja 148 126 - 17 0 200 AN

III. S  E R A  N G 11. Seran g (BM G) 141 120 - 16 2 115 BN

12. C i o m a  s 193 164 - 22 2 304 AN

13. Cinangka 252 214 - 29 0 135 BN
14. Ciruas ( Singam erta) 125 106 - 14 4 97 BN

15. Krama t Wa tu 111 94 - 12 8 133 AN

16. Pamar ayan 177 150 - 20 4 299 AN
17. Kasemen 80 68 - 9 2 92 N

18. Care nang 81 69 9 3 169 AN

19. Padar inca ng 232 197 26 7 236 N

IV . PANDEGLANG 20. Pandeglan g 341 290 - 39 2 331 N

21. La buan 194 165 - 22 3 91 BN
22. Me nes 307 261 - 35 3 424 AN

23. Cibaliung 325 276 - 37 4 160 BN

24. Mu njul 287 244 - 33 0 34 BN
25. Cikeusik 346 294 - 39 8 627 AN

26. Banjarsar i (Bd.  Cilemer ) 189 161 21 7 19 BN

V.  L E B  A K 27. Rangkasb itu ng 213 181 - 24 5 147 BN
28. Cipanas ( Banjar  Irigasi) 211 179 - 24 3 136 BN

29. Bayah 315 268 - 36 2 80 BN

30. Le uwidam ar 284 241 - 32 7 45 BN
31. Ma ling pin g (Bd. Cilang ka han) 299 254 - 34 4 135 BN

32. Cibeber 315 268 - 36 2 122 BN

PRAKIRAAN  HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN   :   APRIL 2010

RR SIFATWILAYAH STASIUN PENG AMATAN
X 

(mm)
N

Keterangan :   X     :  Rata-rata curah hujan bulanan (mm)  
  N    :  Normal curah hujan (antara 0.85 X – 1.15 X) 
  RR : Prakiraan curah hujan (mm) 
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Lampiran 4. Prakiraan Hujan Wilayah Banten dan DKI Jakarta Bulan Mei 2010 
 

I.  DKI JAKARTA 1 . BM G 102 87 - 117 9 1 N
2 . Po ndok Betu ng 192 1 63 - 221 11 9 BN

3 . Tan ju ng Priok 69 59 - 79 9 1 AN
4 . Cengka reng 90 77 - 104 8 2 N

5 . Halim 163 1 39 - 187 23 6 AN
   

II. T ANGERANG 6 . Curug  (BMG) 184 1 56 - 212 14 5 BN

7 . Tan gera ng 57 48 - 66 4 3 BN
8 . Mauk 73 62 - 84 2 6 BN

9 . Kr esek 72 61 - 83 6 4 N
1 0. Balara ja 104 88 - 120 2 9 BN

III. S E R A N G 1 1. Seran g (BMG) 106 90 - 122 7 8 BN
1 2. C i o m  a s 184 1 56 - 212 10 5 BN

1 3. Cinang ka 146 1 24 - 168 5 5 BN
1 4. Cirua s (Singam erta) 88 75 - 101 6 2 BN

1 5. Kram at Watu 79 67 - 91 5 9 BN
1 6. Pamar ayan 144 1 22 - 166 10 2 BN

1 7. Kaseme n 58 49 - 67 8 7 AN
1 8. Care nang 67 57 77 14 1 AN

1 9. Padar incang 154 1 31 177 23 2 AN

IV. PANDEGLANG 2 0. Pande glang 288 2 45 - 331 26 3 N
2 1. Lab uan 124 1 05 - 143 6 8 BN

2 2. Men es 198 1 68 - 228 12 8 BN
2 3. Cibaliung 230 1 96 - 265 9 6 BN

2 4. Mun jul 68 58 - 78 8 7 AN
2 5. Cikeusik 83 71 - 95 57 0 AN

2 6. Banjar sari (Bd. Cilem er) 246 2 09 283 9 6 BN

V. L E B A K 2 7. Rang kasbitung 213 1 81 - 245 14 2 BN

2 8. Cipana s (Banjar  Iriga si) 167 1 42 - 192 15 3 N
2 9. Bayah 250 2 13 - 288 9 3 BN

3 0. Leu wid amar 181 1 54 - 208 21 2 AN
3 1. Maling ping ( Bd . Cilangkah an) 202 1 72 - 232 11 1 BN

3 2. Cibebe r 384 3 26 - 442 10 0 BN

PRAKIRAAN  HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN   :   MEI 2010

R R SIFATWILAYAH STASIUN PEN GAMATAN
X 

(mm)
N

Keterangan :   X     :  Rata-rata curah hujan bulanan (mm)  
  N    :  Normal curah hujan (antara 0.85 X – 1.15 X) 
  RR : Prakiraan curah hujan (mm) 
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          Lampiran 5.  Peta Sebaran Pos Hujan untuk Evaluasi Bulanan 

 

Peta Sebar an Pos Hujan untuk Evaluasi Bulanan 


